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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Mengacu pada pengujian data yang telah dilakukan melalui judul 

penelitian “Pengaruh Intensitas Modal, Leverage dan Financial Distress 

terhadap Konservatisme Akuntansi” pada sektor Infrastruktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 sebagai objek pengujian. 

Pengujian telah dilaksanakan dengan cara mengolah data yang mengacu 

pada laporan keuangan maupun laporan tahunan perusahaan yang 

bersangkutan. Metode analisis regresi data panel dengan FEM 

dimanfaatkan pada proses uji analisis data di pengujian kali ini. Proses 

melakukan olah data uji asumsi klasik hingga hipotesis diolah menggunakan 

bantuan software STATA versi 17. Dari hasil pengujian dan pembahasan 

yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh positif dari intensitas modal terhadap konservatisme 

akuntansi. Artinya, semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, 

semakin besar pula penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang 

diimplementasikan dalam laporan keuangan perusahaan terkait. 

2) Tidak terdapat pengaruh leverage terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. Hasil ini memperlihatkan bahwa seberapa besar atau kecil 

leverage suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi manajer dalam 

menggunakan prinsip konservatisme akuntansi pada pelaporan 

keuangannya.  

3) Terdapat pengaruh negatif dari financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi. Artinya semakin tinggi tingkat risiko kesulitan 

keuangan yang dialami perusahaan, maka akan semakin rendah 

perusahaan dalam bersifat konservatif terhadap menyajikan laporan 

keuangannya.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1) Tingkat adjusted r-square yang masih rendah yaitu hanya sekitar 15% 

sehingga masih terdapat 86% variabel-variabel lain yang juga 

berkontribusi terhadap tingkat konservatisme akuntansi perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dilakukan, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat. 

Adapun saran – saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Bagi manajemen, agar mempertimbangkan sikap konservatif dalam 

penyajian laporan keuangan agar dapat menyajikan informasi laporan 

keuangan yang handal sehingga dapat mengurangi risiko ketidakpastian 

bisnis perusahaan dan dapat mempertahankan kepercayaan investor. 

2) Bagi para stakeholders, agar mempertimbangkan pengawasan terhadap 

kinerja dan performa manajemen dalam mengelola kegiatan operasional 

perusahaan agar mengurangi risiko adanya sikap oportunistik 

manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan perusahaan 

3) Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel 

independen lainnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi, 

mengingat terdapat 86% faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

konservatisme akuntansi seperti growth opportunity, litigation risk, 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, insentif pajak dan lain 

sebagainya yang dapat dijadikan sebagai variabel independen, 

intervening, moderasi maupun kontrol.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


